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Histori artikel Abstrak
Received: SMA Negeri 1 Kota Kupang menghadapi permasalahan berupa
12 November 2025 masih terbatasnya penerapan pembelajaran yang bersifat
interdisipliner dan kontekstual. Pembelajaran yang cenderung
Accepted: berlangsung secara parsial menyebabkan siswa kurang mampu
20 Februri 2026 melihat keterkaitan antarkonsep, sementara Fisika masih dianggap
abstrak dan sulit dipahami serta Bahasa Inggris dipandang sebagai
Published: mata pelajaran yang menuntut kemampuan linguistik tinggi.
28 Februari 2026. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi aktif dan

kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini  bertujuan  untuk
mengimplementasikan pembelajaran interdisipliner  yang
mengintegrasikan Fisika, Seni Musik, dan Bahasa Inggris sebagai
upaya meningkatkan kreativitas dan literasi global siswa. Mitra
kegiatan adalah SMA Negeri 1 Kota Kupang, dengan melibatkan
siswa dan guru dalam proses pembelajaran kolaboratif. Metode
kegiatan berupa workshop kolaboratif, pelatihan pembuatan alat
musik sederhana berbasis konsep fisika bunyi, serta kegiatan
presentasi dan refleksi dalam Bahasa Inggris. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa rata-rata skor kreativitas siswa meningkat
dari 64,1 sebelum kegiatan menjadi 88,3 setelah kegiatan,
kemampuan literasi global meningkat dari 59,8 menjadi 80,2,
sedangkan kolaborasi dan partisipasi meningkat dari 66,5 menjadi
85,9. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan mampu
menumbuhkan motivasi belajar, kemampuan berpikir kreatif, dan
kepercayaan diri siswa dalam mengomunikasikan ide ilmiah dan
artistik. Dengan demikian, sinergi antara sains, seni, dan bahasa
dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam membentuk
generasi yang kreatif, kolaboratif, dan berwawasan global.

Kata Kunci: Bahasa Inggris; Fisika; Musik; Literasi global;
Pembelajaran interdisipliner.
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Abstract. SMA Negeri 1 Kota Kupang faces the problem of limited implementation of interdisciplinary
and contextual learning. Learning activities that tend to be conducted separately by subject area have
resulted in students having difficulty recognizing the relationships among concepts, while Physics is
still perceived as abstract and difficult to understand, and English is viewed as a subject that requires
high linguistic ability. This condition affects students’ active participation and creativity in learning
activities. This community service activity aimed to implement interdisciplinary learning integrating
Physics, Music, and English to improve students’ creativity and global literacy. The partner of this
activity was SMA Negeri 1 Kota Kupang, involving students and teachers in collaborative learning
activities. The activity employed collaborative workshops, training in making simple musical
instruments based on the concept of sound physics, and presentation and reflection activities in
English. The results showed that the average creativity score increased from 64.1 before the activity
to 88.3 after the activity, global literacy increased from 59.8 to 80.2, while collaboration and
participation increased from 66.5 to 85.9. These improvements indicate that the activity was able to
foster learning motivation, creative thinking skills, and students’ confidence in communicating scientific
and artistic ideas. Thus, the synergy of science, art, and language can serve as an effective approach
to fostering a creative, collaborative, and globally minded generation.

Keywords: English; Physics; Music; Global literacy; Interdisciplinary learning.

PENDAHULUAN

Pembelajaran pada abad ke-21 tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir Kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Sekolah perlu
menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan berbagai
kompetensi tersebut melalui kegiatan yang kontekstual dan bermakna. Dalam konteks
pendidikan yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan globalisasi,
penguatan karakter dan kompetensi siswa menjadi bagian penting dalam membangun
kesiapan menghadapi perubahan sosial dan tuntutan kehidupan global (Arbi & Amrullah,
2024).

SMA Negeri 1 Kota Kupang merupakan salah satu sekolah yang memiliki potensi
dalam pengembangan kreativitas, seni, dan kegiatan kolaboratif siswa. Namun, hasil
observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih menganggap Fisika
sebagai mata pelajaran yang penuh rumus dan sulit dipahami, sementara Bahasa Inggris
dipandang sebagai mata pelajaran yang menuntut kemampuan linguistik tinggi. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa dan belum optimalnya kreativitas
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang
mampu menghubungkan konsep teoritis dengan pengalaman nyata siswa.

Di sisi lain, siswa memiliki potensi yang cukup besar dalam bidang seni dan budaya.
Banyak siswa memiliki minat dan kemampuan dalam musik serta seni pertunjukan, tetapi
potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran bidang
lain seperti Fisika dan Bahasa Inggris. Kegiatan yang memberikan ruang bagi siswa untuk

menghasilkan karya juga dapat menjadi sarana untuk mengembangkan kreativitas dan
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kemampuan komunikasi. Pengembangan kreativitas siswa melalui kegiatan ilmiah dan seni
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang memberikan kesempatan untuk bereksplorasi
dan menghasilkan karya dapat memperluas ruang ekspresi siswa (Tiffani et al., 2024; Wisanti
et al., 2024).

Pembelajaran interdisipliner menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk
menjawab tantangan tersebut. Pendekatan ini menggabungkan berbagai disiplin ilmu dalam
satu kerangka kegiatan pembelajaran yang utuh dan kontekstual. Melalui integrasi Fisika,
Musik, dan Bahasa Inggris, siswa tidak hanya diajak memahami konsep ilmiah tentang bunyi,
tetapi juga mengaplikasikannya dalam pembuatan alat musik sederhana serta
mengomunikasikan proses dan hasilnya dalam Bahasa Inggris. Pendekatan berbasis proyek
yang mengintegrasikan sains, teknologi, seni, dan bidang lainnya dapat memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas melalui proses perancangan dan penciptaan
karya (Cheng et al., 2022). Penggunaan bahan sederhana dan bahan daur ulang dalam
kegiatan pembuatan alat musik juga dapat menjadi konteks bagi siswa untuk
menghubungkan pengetahuan dengan praktik kreatif (Hagerman et al., 2022).

Secara teoretis, pembelajaran interdisipliner dapat membantu siswa menghubungkan
berbagai pengetahuan dan pengalaman belajar sehingga pemahaman terhadap suatu
persoalan menjadi lebih utuh dan relevan dengan konteks kehidupan nyata (Kornbluh et al.,
2022). Integrasi berbagai bidang ilmu juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman belajar yang tidak terbatas pada satu disiplin, tetapi
mengembangkan kemampuan menerapkan pengetahuan dalam konteks yang lebih luas
(Yang et al., 2024). Dalam kegiatan ini, konsep Fisika tentang bunyi dipadukan dengan
praktik seni musik dan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris sehingga siswa memperoleh
pengalaman belajar yang menghubungkan aspek ilmiah, artistik, dan komunikatif.

Selain kreativitas, kemampuan literasi global menjadi kompetensi penting dalam
pembelajaran. Literasi global tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami
informasi dari berbagai sumber, tetapi juga kemampuan memahami perspektif yang
beragam, berpikir kritis, serta menghubungkan persoalan global dengan konteks lokal.
Pengembangan literasi global dapat diperkuat melalui pengalaman belajar yang mendorong
siswa memahami isu global dan mengembangkan kemampuan komunikasi dalam konteks
internasional (Sudarwati et al.,, 2024). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris,
kemampuan komunikasi tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa dalam situasi yang bermakna.

Penggunaan Bahasa Inggris dalam kegiatan ini memiliki peran penting dalam

memperluas pengalaman komunikasi siswa. Melalui kegiatan presentasi, refleksi, dan
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komunikasi lintas disiplin dalam Bahasa Inggris, siswa dilatih untuk mengungkapkan ide
ilmiah dan artistik secara lebih percaya diri. Pengalaman reflektif dan ekspresi kreatif juga
dapat mendukung pengembangan kemampuan siswa dalam mengolah pengalaman belajar
dan mengekspresikan gagasan (Li & Vasilyevna, 2025). Dengan demikian, Bahasa Inggris
tidak ditempatkan hanya sebagai materi pembelajaran, tetapi sebagai sarana komunikasi
untuk menyampaikan pengetahuan dan hasil karya.

Pembelajaran yang bersifat kolaboratif juga diperlukan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa bekerja sama, berbagi peran, dan bertanggung jawab terhadap
hasil kerja kelompok. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dapat diperkuat melalui
interaksi dengan teman sebaya dan dukungan dalam kelompok. Pembelajaran kolaboratif
memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar melalui pertukaran
gagasan dan penyelesaian tugas bersama (Li, 2025). Oleh karena itu, integrasi kegiatan
proyek, seni, sains, dan komunikasi dapat sekaligus menjadi ruang untuk mengembangkan
kolaborasi dan partisipasi siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk mengimplementasikan pembelajaran interdisipliner antara Fisika, Musik, dan
Bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Kota Kupang sebagai upaya meningkatkan kreativitas,
kolaborasi, dan literasi global siswa. Diharapkan melalui kegiatan ini, siswa dapat mengalami
pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, dan relevan dengan kehidupan nyata. Selain
itu, hasil kegiatan diharapkan dapat menjadi model inovatif yang dapat direplikasi di sekolah
lain serta memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam membangun

ekosistem pendidikan yang kreatif dan adaptif terhadap perubahan zaman.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan
pembelajaran interdisipliner berbasis proyek (Project-Based Interdisciplinary Learning) yang
melibatkan tiga program studi, yakni Pendidikan Fisika, Pendidikan Seni Musik, dan
Pendidikan Bahasa Inggris, dengan mitra utama SMA Negeri 1 Kota Kupang. Pendekatan
ini dipilih karena mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta
menumbuhkan kolaborasi lintas bidang ilmu dalam konteks pembelajaran yang bermakna.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama tiga minggu dengan melibatkan guru pendamping

dan siswa kelas Xl sebagai peserta utama.

https://doi.org/10.38048/jailcb.v7i1.6274 Jurnal Abdimas limiah Citra Bakti || 42




Adapun beberapa tahapan kegitan yanga dilakasnakan:
1. Observasi dan analisis kebutuhan (needs assessment)

Kegiatan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kota Kupang berfokus pada
aspek kreativitas, kemampuan literasi global, kolaborasi, dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Melalui observasi tersebut, tim menemukan sejumlah permasalahan
pembelajaran serta potensi kolaborasi antar mata pelajaran. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar,
kreativitas, serta keterampilan komunikasi siswa secara holistik. Berdasarkan temuan
tersebut, tim pengabdian kemudian menyusun rencana kegiatan interdisipliner yang
mengintegrasikan konsep fisika bunyi, praktik seni musik, dan komunikasi dalam Bahasa
Inggris, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep ilmiah, tetapi juga mampu
mengekspresikannya secara kreatif dan komunikatif.

2. Sosialisasi dan koordinasi

Kegiatan observasi ini difokuskan pada pengembangan kreativitas, kemampuan
literasi global, kolaborasi, dan partisipasi siswa melalui sinergi antara pihak sekolah dan tim
pendamping dari perguruan tinggi. Pelaksanaan kegiatan melibatkan kepala sekolah, guru
Fisika, guru Seni Budaya, dan guru Bahasa Inggris dalam sebuah kolaborasi lintas disiplin.
Pada tahap perencanaan, seluruh pihak menyepakati tujuan kegiatan, jadwal pelaksanaan,
serta pembagian peran masing-masing. Guru berperan sebagai fasilitator lapangan yang
membimbing siswa dalam kegiatan praktik dan eksplorasi, sedangkan tim dosen dan
mahasiswa bertindak sebagai pendamping akademik dan teknis untuk memastikan
keterpaduan antara aspek ilmiah, artistik, dan komunikatif. Selama kegiatan berlangsung,
komunikasi dilakukan dalam dua bahasa, yakni Bahasa Indonesia sebagai media utama
penyampaian konsep dan instruksi, serta Bahasa Inggris sebagai sarana presentasi, diskusi,
dan refleksi hasil karya siswa, sehingga kegiatan ini tidak hanya memperkuat penguasaan
konsep sains dan seni, tetapi juga menumbuhkan keterampilan komunikasi lintas budaya
yang menjadi bagian dari literasi global.

3. Pelatihan dan workshop

Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga sesi yang saling terintegrasi untuk
menumbuhkan kreativitas, kemampuan literasi global, kolaborasi, dan partisipasi aktif siswa.
Sesi pertama difokuskan pada pemahaman konsep fisika bunyi, gelombang, resonansi, dan
frekuensi melalui demonstrasi dan eksperimen sederhana, di mana siswa dilatih untuk
berpikir kritis dan mengamati fenomena ilmiah secara langsung. Sesi kedua diarahkan pada
praktik pembuatan alat musik sederhana dari bahan daur ulang seperti kaleng, bambu, dan

karet. Pada tahap ini, kreativitas siswa diuji dalam mengubah konsep fisika menjadi karya
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artistik yang fungsional, sekaligus mendorong kolaborasi antaranggota kelompok untuk
merancang, membangun, dan menyempurnakan alat. Sesi ketiga melibatkan pelatihan
komunikasi ilmiah dan artistik dalam Bahasa Inggris, di mana siswa mempresentasikan hasil
proyeknya dengan struktur yang jelas meliputi penjelasan alat, prinsip kerja, serta refleksi
proses pembelajaran. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperdalam pemahaman
konsep ilmiah, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, keterampilan
berbahasa global, dan sikap kolaboratif yang mencerminkan partisipasi aktif dalam
pembelajaran berbasis proyek lintas disiplin.
4. Evaluasi kegiatan

Evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMA Negeri 1 Kota Kupang
menunjukkan bahwa program tersebut berhasil menumbuhkan kreativitas dan kemampuan
literasi global baik pada peserta maupun pelaksana kegiatan. Dari segi kreativitas, kegiatan
ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan inovatif dalam memecahkan masalah-masalah
lokal dengan pendekatan ilmiah dan kontekstual. Siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga berperan aktif dalam merancang, membuat, dan mempresentasikan
karya atau solusi yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari (Guo et al., 2020).
Sementara itu, kemampuan literasi global tampak berkembang melalui keterlibatan siswa
dalam diskusi lintas topik dan penggunaan sumber-sumber informasi dari berbagai konteks
internasional. Kegiatan ini juga membuka wawasan mereka terhadap pentingnya kolaborasi,
empati, dan tanggung jawab sosial di tengah keberagaman budaya global (Finkelstein &
Soffer-Vital, 2025). Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memperkuat
hubungan antara kampus dan sekolah, tetapi juga menjadi sarana efektif untuk membentuk
generasi muda yang kreatif, berdaya saing, dan memiliki kesadaran global yang kuat.
Menghitung skor total rata — rata dari setiap komponen dengan menguanakan rumus sebagai
berikut.

Keterangan: n = Jumlah penilai
X= Rata - rata
> X =Jumlah skor

Untuk menghitung nilai literasi digunakan rumus:

jumlah jawaban benar

Nilai = x 100

jumlah totoal
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA Negeri 1 Kota Kupang
berlangsung sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan dilaksanakan selama tiga
minggu dengan total enam kali pertemuan dan melibatkan 45 siswa kelas XI dari kelompok
IPA dan IPS serta tiga orang guru sebagai pendamping. Kegiatan dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, yaitu observasi dan analisis kebutuhan, sosialisasi dan koordinasi,
pelatihan dan workshop, serta evaluasi kegiatan.

1. Observasi dan Analisis Kebutuhan

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa SMA Negeri 1 Kota Kupang memiliki
potensi kreativitas yang baik, terutama dalam kegiatan berbasis proyek dan seni. Siswa
mampu menghasilkan ide dan karya dalam berbagai aktivitas, baik akademik maupun
nonakademik. Namun, kreativitas tersebut lebih banyak terlihat pada kegiatan yang bersifat
kompetitif dibandingkan dalam proses pembelajaran di kelas. Kondisi ini menunjukkan
perlunya strategi pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk menerapkan kreativitas
secara lebih konsisten dalam kegiatan akademik.

Pada aspek literasi global, siswa menunjukkan minat terhadap isu-isu internasional,
terutama yang berkaitan dengan lingkungan, teknologi, dan budaya global. Beberapa guru
telah memanfaatkan sumber belajar dari luar negeri dan mendorong penggunaan Bahasa
Inggris dalam kegiatan pembelajaran. Namun, kemampuan literasi global belum berkembang
secara merata pada seluruh siswa. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami informasi global secara kritis dan menghubungkannya dengan konteks lokal.
Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pembelajaran yang dapat memperkuat kemampuan
berpikir kritis dan reflektif siswa terhadap isu global dengan tetap memperhatikan konteks
lokal.

Dalam aspek kolaborasi, siswa telah memiliki budaya kerja sama yang cukup baik.
Hal ini terlihat dari keterlibatan mereka dalam kegiatan kelompok, proyek lintas mata
pelajaran, dan aktivitas organisasi siswa. Siswa mampu berbagi peran dan melaksanakan
tanggung jawab sesuai dengan tugas masing-masing. Meskipun demikian, pada beberapa
kelompok masih ditemukan ketimpangan kontribusi karena siswa yang lebih aktif cenderung
mendominasi diskusi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan komunikasi dan
kesetaraan peran dalam kerja kelompok.

Dari aspek partisipasi, antusiasme siswa terhadap kegiatan sekolah tergolong tinggi.
Siswa aktif mengikuti kegiatan akademik maupun nonakademik, termasuk kegiatan

organisasi dan ekstrakurikuler. Namun, partisipasi dalam forum akademik, seperti diskusi
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iimiah dan kegiatan penelitian, masih perlu ditingkatkan agar siswa lebih terbiasa
menyampaikan pendapat secara ilmiah dan percaya diri.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Kota
Kupang memiliki potensi yang mendukung pengembangan kreativitas, literasi global,
kolaborasi, dan partisipasi siswa. Namun, masih diperlukan penguatan pada aspek
pembelajaran berbasis proyek lintas disiplin, literasi global yang kritis, serta kesetaraan dan

keberlanjutan dalam kegiatan kolaboratif.

Gambar 1. Kegiatan observasi dan analisis kebutuhan siswa di SMA Negeri 1 Kota
Kupang

2. Sosialisasi dan koordinasi

Kegiatan sosialisasi dan koordinasi dilaksanakan untuk menyamakan pemahaman
antara tim pengabdian dan pihak sekolah mengenai tujuan, tahapan, serta pembagian peran
dalam kegiatan. Kegiatan melibatkan kepala sekolah, guru Fisika, guru Seni Budaya, dan
guru Bahasa Inggris. Pada tahap ini disepakati jadwal pelaksanaan kegiatan dan pembagian
peran masing-masing pihak.

Guru berperan sebagai fasilitator di lapangan yang mendampingi siswa selama
kegiatan praktik dan eksplorasi. Sementara itu, tim dosen dan mahasiswa berperan sebagai
pendamping akademik dan teknis untuk memastikan keterpaduan antara aspek ilmiah,
artistik, dan komunikatif. Selama kegiatan berlangsung, Bahasa Indonesia digunakan
sebagai bahasa utama dalam penyampaian konsep dan instruksi, sedangkan Bahasa Inggris
digunakan dalam kegiatan presentasi, diskusi, dan refleksi.

Hasil koordinasi menunjukkan adanya kesepahaman antara tim pengabdian dan
pihak sekolah mengenai pentingnya pengembangan kreativitas, literasi global, kolaborasi,

dan partisipasi siswa. Sekolah juga menunjukkan kesiapan untuk memberikan ruang bagi
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siswa dalam mengembangkan ide, menghasilkan karya, dan mengikuti kegiatan
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai bidang ilmu.

Koordinasi juga menghasilkan kesepakatan mengenai pentingnya kolaborasi antara
siswa, guru, dan tim pengabdian. Kolaborasi tersebut tidak hanya diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi juga diarahkan untuk mendukung keberlanjutan program melalui

kegiatan lintas bidang dan pengembangan jejaring kerja sama.

Gambar 2. Sosialisasi, koordinasi, dan keterlibatan tim pengabdian bersama guru dan
siswa SMA Negeri 1 Kota Kupang.

3. Pelatihan dan workshop

Pelatihan dan workshop dilaksanakan melalui tiga sesi yang saling terintegrasi. Sesi
pertama berfokus pada pemahaman konsep Fisika tentang bunyi, gelombang, resonansi,
dan frekuensi melalui demonstrasi dan eksperimen sederhana. Siswa diarahkan untuk
mengamati fenomena ilmiah secara langsung dan menghubungkan konsep yang dipelajari
dengan pengalaman praktis.

Sesi kedua difokuskan pada pembuatan alat musik sederhana menggunakan bahan
daur ulang, seperti kaleng, bambu, dan karet. Siswa bekerja dalam kelompok untuk
merancang, membuat, dan menyempurnakan alat musik berdasarkan konsep Fisika yang
telah dipelajari. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan

kreativitas sekaligus bekerja sama dalam kelompok.
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Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan, workshop, dan kegiatan seni bersama siswa SMA

Negeri 1 Kota Kupang.

Sesi ketiga berupa pelatihan komunikasi ilmiah dan artistik dalam Bahasa Inggris.

Siswa mempresentasikan hasil proyek dengan menjelaskan alat yang dibuat, prinsip

kerjanya, serta proses dan pengalaman selama kegiatan. Kegiatan presentasi dan refleksi

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan komunikasi, kepercayaan

diri, dan kemampuan menyampaikan gagasan secara terstruktur.

4. Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi siswa sebelum dan setelah

kegiatan. Penilaian dilakukan oleh dua orang pengamat menggunakan tiga aspek penilaian

yang terdiri atas sembilan indikator. Aspek yang dinilai meliputi kreativitas, kemampuan

literasi global, serta kolaborasi dan partisipasi.

Tabel 1. Hasil Kreativitas, Kemampuan Literasi Global, Kolaborasi dan Partisipasi

Aspek yang . . Rata-rata Rata-rata
No Lo Indikator penilaian sebelum sebelum
Dinilai . .
Kegitan Kegitan
1 Kreativitas a. Kemampuan menghasilkan ide baru dalam 64,1 88,3
proyek interdisipliner.
b. Keberanian bereksperimen dengan alat dan
bahan.
c. Orisinalitas dalam desain alat musik
sederhana.
2 Kemampuan a. Kemampuan mengkomunikasikan gagasan 59,8 80,2
Literasi Global ilmiah dalam Bahasa Inggris.
b. Pemahaman terhadap hubungan ilmu dan
seni dalam konteks global.
c. Kepercayaan diri dalam berbicara dan
presentasi publik.
3  Kolaborasi dan a. Kemampuan bekerja sama lintas bidang. 66,5 85,9
Partisipasi b. Kedisiplinan dan tanggung jawab kelompok.
c. Keterlibatan aktif dalam diskusi dan kegiatan

reflektif.
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Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran interdisipliner yang
mengintegrasikan Fisika, Musik, dan Bahasa Inggris memberikan pengalaman belajar yang
memungkinkan siswa menghubungkan konsep dari berbagai bidang dalam satu kegiatan
yang kontekstual. Pendekatan ini menjadikan konsep pembelajaran tidak disampaikan
secara terpisah, tetapi diintegrasikan melalui aktivitas proyek yang melibatkan pemahaman
konsep, proses penciptaan karya, serta komunikasi hasil. Pembelajaran interdisipliner dapat
membantu siswa menghubungkan berbagai pengetahuan dan pengalaman belajar sehingga
pemahaman terhadap suatu persoalan menjadi lebih utuh dan relevan dengan konteks
kehidupan nyata (Kornbluh et al., 2022; Yang et al., 2024). Dalam konteks kegiatan ini,
keterkaitan tersebut terlihat melalui penerapan konsep fisika bunyi dalam pembuatan alat
musik sederhana dan penggunaan Bahasa Inggris untuk mengomunikasikan proses serta
hasil karya.

Peningkatan skor kreativitas dari 64,1 menjadi 88,3 menunjukkan bahwa kegiatan
memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk mengembangkan ide, melakukan
eksperimen, dan menghasilkan karya. Kreativitas dalam kegiatan ini tidak hanya diarahkan
pada kemampuan menghasilkan gagasan, tetapi juga pada keberanian bereksperimen
dengan alat dan bahan serta orisinalitas dalam merancang alat musik sederhana. Aktivitas
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengubah konsep yang dipelajari
menjadi produk yang dapat diamati dan digunakan. Temuan ini sejalan dengan Cheng et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan
sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika dapat mendukung perkembangan kreativitas.
Penggunaan bahan sederhana dan bahan daur ulang dalam pembuatan alat musik juga
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi hubungan antara material, proses
pembuatan, dan konsep ilmiah yang mendasarinya (Hagerman et al., 2022).

Kegiatan pembuatan alat musik sederhana juga memperkuat karakter kontekstual
dalam pembelajaran Fisika. Konsep bunyi, gelombang, resonansi, dan frekuensi yang pada
pembelajaran konvensional dapat dipersepsikan sebagai konsep yang abstrak, dalam
kegiatan ini dihadirkan melalui pengalaman langsung. Siswa dapat mengamati hubungan
antara karakteristik alat yang dibuat dengan bunyi yang dihasilkan. Dengan demikian, proses
belajar tidak hanya berlangsung melalui penerimaan informasi, tetapi melalui kegiatan
merancang, mencoba, mengamati, dan memperbaiki hasil karya. Pola tersebut mendukung
pembelajaran yang menghubungkan konsep dengan aktivitas nyata dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep melalui pengalaman.
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Pada aspek literasi global, skor siswa meningkat dari 59,8 menjadi 80,2. Peningkatan
tersebut berkaitan dengan penggunaan Bahasa Inggris sebagai sarana untuk
mempresentasikan gagasan ilmiah dan artistik, bukan hanya sebagai materi yang dipelajari
secara terpisah. Siswa memperoleh kesempatan untuk menjelaskan alat yang dibuat, prinsip
kerjanya, serta pengalaman selama proses pembelajaran menggunakan Bahasa Inggris.
Penggunaan bahasa dalam konteks kegiatan nyata dapat memberikan pengalaman
komunikasi yang lebih bermakna karena siswa menggunakan kemampuan bahasa untuk
menyampaikan gagasan yang mereka pahami dan hasilkan sendiri. Pengembangan literasi
global juga perlu disertai kemampuan memahami informasi dan perspektif yang lebih luas
serta menghubungkannya dengan konteks lokal (Sudarwati et al., 2024).

Kemampuan literasi global dalam kegiatan ini juga berkaitan dengan pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Siswa tidak hanya diarahkan untuk menggunakan
Bahasa Inggris dalam presentasi, tetapi juga untuk menyampaikan gagasan dan
merefleksikan proses pembelajaran. Hal tersebut penting karena literasi global tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa asing, tetapi juga dengan
kemampuan memahami berbagai perspektif dan merespons persoalan dalam konteks yang
lebih luas. IndrasSiené et al. (2023) menekankan pentingnya refleksi kritis dalam pengalaman
pembelajaran untuk mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
demikian, integrasi Bahasa Inggris dalam kegiatan interdisipliner dapat menjadi sarana untuk
memperluas pengalaman komunikasi sekaligus mendorong siswa mengembangkan
kemampuan reflektif.

Peningkatan skor kolaborasi dan partisipasi dari 66,5 menjadi 85,9 menunjukkan
bahwa aktivitas proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Pembuatan alat musik dilakukan melalui kerja kelompok yang
menuntut siswa berbagi tugas, mendiskusikan rancangan, menggunakan alat dan bahan,
serta menyelesaikan produk secara bersama. Sementara itu, kegiatan presentasi dan
refleksi memberikan ruang bagi siswa untuk menyampaikan hasil kerja dan terlibat dalam
interaksi dengan peserta lain. Pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa belajar melalui
interaksi dengan anggota kelompok, saling bertukar gagasan, dan berbagi tanggung jawab
selama proses pembelajaran. Li (2025) menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya dalam
pembelajaran kolaboratif berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa tidak hanya muncul
pada saat menghasilkan produk, tetapi berlangsung dalam beberapa tahapan kegiatan.
Siswa terlibat sejak proses memahami konsep, melakukan eksperimen, merancang dan

membuat alat, hingga mempresentasikan hasilnya. Pola kegiatan tersebut memberikan
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pengalaman belajar yang lebih partisipatif dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat
pada penyampaian materi. Temuan ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran berbasis
proyek yang menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam proses penyelesaian tugas dan
pengembangan produk (Guo et al., 2020).

Integrasi ketiga bidang dalam kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa kreativitas,
literasi global, kolaborasi, dan partisipasi tidak harus dikembangkan melalui kegiatan yang
terpisah. Keempat aspek tersebut dapat dikembangkan secara bersamaan melalui satu
pengalaman belajar yang dirancang secara terpadu. Siswa menggunakan pengetahuan
Fisika untuk memahami prinsip bunyi, menggunakan kreativitas untuk menghasilkan alat
musik sederhana, bekerja sama dalam proses pembuatannya, dan menggunakan Bahasa
Inggris untuk mengomunikasikan hasilnya. Pendekatan seperti ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran interdisipliner yang menghubungkan berbagai bidang pengetahuan dalam
pengalaman belajar yang utuh (Cheng et al., 2022; Kornbluh et al., 2022).

Penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan ini juga memiliki relevansi
dengan kebutuhan pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa. Aktivitas merancang
dan menghasilkan suatu produk menuntut siswa untuk menghadapi persoalan, mencoba
alternatif, dan menentukan bentuk penyelesaian yang sesuai. Ahmad et al. (2024)
menunjukkan bahwa model Project-Based Learning dan Problem Solving dapat berkontribusi
terhadap pengembangan kemampuan berpikir kreatif. Dalam kegiatan pengabdian ini,
karakter tersebut terlihat melalui kesempatan siswa untuk mengeksplorasi alat dan bahan
serta menghasilkan desain alat musik sederhana sesuai dengan gagasan kelompok.

Meskipun demikian, peningkatan skor yang diperoleh perlu dipahami secara
proporsional. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan skor sebelum dan
setelah kegiatan, sehingga hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan capaian pada
aspek yang dinilai setelah program dilaksanakan. Namun, desain evaluasi yang digunakan
belum memungkinkan untuk memastikan bahwa seluruh perubahan tersebut semata-mata
disebabkan oleh kegiatan, karena tidak terdapat kelompok pembanding dan analisis statistik
inferensial. Oleh karena itu, hasil kegiatan lebih tepat dipandang sebagai indikasi positif
terhadap capaian program dan sebagai dasar untuk pengembangan kegiatan serupa secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pembelajaran yang mengintegrasikan Fisika, Musik, dan
Bahasa Inggris memberikan pengalaman yang menghubungkan pemahaman konsep,
kreativitas, komunikasi, dan kerja sama dalam satu rangkaian kegiatan. Peningkatan skor
pada kreativitas, literasi global, serta kolaborasi dan partisipasi menunjukkan bahwa

pendekatan tersebut memiliki potensi untuk mendukung pengembangan kompetensi siswa
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secara lebih terpadu. Keberlanjutan program melalui penguatan kapasitas guru,
pengembangan pembelajaran lintas disiplin, serta evaluasi dengan cakupan peserta yang
lebih luas diperlukan agar pendekatan ini dapat diterapkan secara konsisten dan

memberikan dampak yang lebih berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan Fisika, Musik, dan
Bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Kota Kupang berhasil mengimplementasikan pembelajaran
interdisipliner berbasis proyek untuk mendukung pengembangan kreativitas, literasi global,
kolaborasi, dan partisipasi siswa. Kegiatan yang meliputi observasi dan analisis kebutuhan,
sosialisasi dan koordinasi, pelatihan dan workshop, serta evaluasi memberikan pengalaman
belajar yang menghubungkan pemahaman konsep fisika bunyi dengan pembuatan alat
musik sederhana dan komunikasi hasil karya dalam Bahasa Inggris. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan rata-rata skor kreativitas dari 64,1 menjadi 88,3, kemampuan
literasi global dari 59,8 menjadi 80,2, serta kolaborasi dan partisipasi dari 66,5 menjadi 85,9.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi sains, seni, dan bahasa dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif, kreatif, kolaboratif, dan kontekstual bagi siswa.

Keberlanjutan kegiatan perlu diarahkan pada penguatan kapasitas guru dalam
merancang pembelajaran lintas disiplin, pengembangan modul atau perangkat pembelajaran
interdisipliner, serta penerapan kegiatan serupa pada tema pembelajaran yang relevan
dengan konteks sekolah. Evaluasi lanjutan dengan jumlah peserta yang lebih luas dan
desain evaluasi yang lebih kuat juga diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih
konsisten mengenai efektivitas pendekatan ini. Dengan demikian, pembelajaran
interdisipliner berbasis proyek berpotensi menjadi salah satu alternatif untuk mendukung
pengembangan kompetensi siswa sekaligus memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi

dan sekolah.
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